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Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi orang tua siswa tentang komunikasi antarpribadi pembimbing dengan siswa tunarungu dalam upaya perubahan sikap siswa di SLB YP3 ATR 1 Cicendo Bandung. Untuk menjawab tujuan diatas maka diangkat indikator-indikator yaitu sensasi, atensi, latar belakang pengalaman, dan kondisi psikis
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, studi pustaka, dan penelusuran data secara online. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 29 orang dan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah analisis menurut Miles dan Huberman.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan, sensasi yaitu melalui penglihatan dan pendengaran selalu dilakukan oleh orang tua siswa tentang komunikasi antarpribadi pembimbing dengan siswa tunarungu, sehingga orang tua menilai hal tersebut baik. Begitu juga dengan atensi yaitu perhatian orang tua siswa tentang komunikasi antarpribadi sering dilakukan, sehingga orang tua menilai hal tersebut baik pula. Latar belakang pengalaman orang tua siswa tentang komunikasi antarpribadi membuat orang tua semakin mengerti anak sebagai pertimbangan untuk kemajuan anak nantinya, dan kodisi psikis  orang tua siswa tentang komunikasi antarpribadi menunjukkan mental yang kuat tanpa adanya keraguan. Pada akhirnya orang tua merasa puas, bangga dan bahagia ketika anaknya menunjukkan perubahan sikap yang terlihat serta peningkatan kemampuan berkomunikasi.
Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, persepsi orang tua siswa tentang komunikasi antarpribadi pembimbing dengan siswa tunarungu dinilai lancar, dan berjalan sebagaimana mestinya.
Saran yang disampaikan pada penelitian ini adalah komunikasi antarpribadi pembimbing dengan siswa tunarungu sebaiknya lebih intensif lagi agar kedekatan antara pembimbing dengan siswa dapat semakin terlihat. Misalnya dengan cara menggunakan teknik permainan ketika belajar di kelas agar siswa lebih aktif, dapat juga pembimbing sesekali mengadakan kunjungan belajar ke suatu tempat untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan kepada siswa.
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